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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan media induksi kalus terbaik secara in vitro. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Data
hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif dan eksperimental, data analisis secara statistik
menggunakan sidik ragam satu arah dan dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf P= 0,05
menggunakan software SPSS 23. Hasil penelitian menujukkan bahwa media induksi kalus terbaik yaitu
4,0 mg/L BAP + 0,5 mg/L IAA dengan kecepatan pembentukan kalus (hari) dan rataan kalus yang
terbentuk yaitu 4,33 hari dan 9,67 kalus.

Kata Kunci: Induksi, In Vitro, Genotipe, Lotanbar, Kalus

Abstract

This study was aimed to obtain the method in the study of callus induction of in vitro. The research
activities were carried out at Laboratory of Biotechnology, Faculty of Agrotechnology, Andalas University.
This research used decriptive and experimental methods. One-way ANOVA analysis followed by Duncan’s
test was used to determine significant differences (P < 0.05). All statistical analysis were performed using
the SPSS Ver. 23 statistical software package. The results showed that medium of callus induction is 4,0
mg/L BAP + 0,5 mg/L IAA with formation of callus (days), and average of callus formed, namely 4,33 days,
and 9,67 callus.
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PENDAHULUAN
Capsicum annuum (famili
solanaceae) merupakan salah satu

tanaman sayuran yang diutamakan dalam
rencana strategis Kementerian Pertanian
Republik Indonesia tahun 2015-2019

(Kementan, 2015). Selain digunakan

sebagai bahan bumbu masakan dan bahan
industri makanan, cabai juga memiliki

kandungan nutrisi yang berpotensi

sebagai tanaman obat (Faramayuda et al,
2016). Sebagai tanaman sayuran yang

memiliki nilai ekonomi yang tinggi,

tanaman cabai dihadapkan dalam

berbagai masalah.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik

Tanaman Sayuran dan Buah-buahan
Semusim Indonesia (2016), produksi
nasional tanaman cabai mengalami
penurunan sebesar 18 %. Jika

dibandingkan dengan negara lain, saat ini
Indonesia berada pada urutan ke empat
produsen cabai terbesar dunia dengan
nilai produksi bersih US$ 812 ribu,
diurutan pertama yaitu China dengan nilai
produksi bersih US$ 7,4 juta, diurutan
kedua Meksiko

produksi bersih US$ 1,8 juta dan diurutan

yaitu dengan nilai

yang ketiga yaitu Turki dengan nilai

produksi bersih US$ 1,01 juta (FAO,

2017).
Beberapa

faktor penyebab

yang
rendahnya produktivitas cabai di Indonesia
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di seperti: penggunaan benih yang kurang
bermutu, teknik budidaya yang belum
sempurna, dan tingginya serangan hama dan
penyakit.
Tinggi serangan penyakit seperti
penyakit antranoksa, layu fusarium dan virus
salah satu

merupakan aspek yang

menyebabkan kehilangan hasil

yang
cukup tinggi pada pertanaman cabai di
Indonesia. Jamsari et al, (2016)
melaporkan bahwa serangan virusgemini
telah menyebakan kehilangan hasil yang
tinggi dengan luas serangan yang tinggi
pula pada pertanaman cabai di Sumatera
Barat. Sementara kebutuhan konsumsi
cabai masyarakat dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan.

Kultur jaringan merupakan salah
satu metode perbanyakan tanaman
dengan memanfaatkan bagian tanaman
(totipotensi) dan dikultur pada media
yang terukur serta kondisi aseptis. Di
bidang pertanian, kultur jaringan sangat
menguntungkan karena dapat
mengahasilkan jutaan klon tanaman yang
sesuai dengan induk dalam waktu singkat.
Keberhasilan perbanyakan dalam metode
kultur jaringan dipengaruhi beberapa
faktor seperti genetik tanaman, sumber
eksplan, umur eksplan dan zat pengatur
2009;

2019). Berdasarkan hal tersebut perlu

tumbuh (Zulkarnain, Sihotang,

adanya metode induksi kalus terbaik
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sebagai tahap awal dalam produksi
tanaman massal. Tujuan penelitian ini
adalah

untuk mendapatkan metode

induksi kalus terbaik dalam metode

regenerasi in vitro.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Bioteknologi dan Kultur
Jaringan, Fakultas Petanian, Universitas
Andalas, Sumatera Barat. Benih cabai yang
digunakan yaitu cabai genotipe Lotanbar
Sumatera Barat. Media yang digunakan
yaitu media dasar MS yang dilengkapi
dengan 30 mg L sukrosa dan 7 mg L1
agar serta pH 4,6. Kultur dipertahankan
dengan intensitas cahaya 24 jam, suhu 22-

24°C dan kelembapan 42%.

Perkecambahan Benih in vitro
benih dilakukan
berdasarkan metode Sihotang (2016)

Perkecambahan
yang dimodifikasi. Benih disterilisasi
dengan cara merendam dalam larutan
Bayclin (Natrium hipoklorit) 20 % selama
10 menit, 10 % selama 10 menit
kemudian dibilas dengan akuades steril
sebanyak 3 kali dan ditiriskan pada tissue
steril. Benih cabai ditanam pada media
MSO yang dilengkapi dengan sukrosa 3 %
dan agar 7 g/L pada pH 5,8 selama 15 hari
pada suhu 26 °C. Benih cabai ditanam 15 -

20 benih dalam satu botol.
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Induksi Kalus

Umur perkecambahan cabai yang
digunakan sebagai bahan untuk induksi
kalus yaitu 10-14 hari. Eksplan yang
digunakan yaitu hipokotil dengan ukuran
0,5-0,8 cm. Media induksi kalus yaitu MS
dasar dengan penambahan ZPT BAP
dengan taraf konsentrasi (0,0; 2,0; 4,0;
6,0; 8,0) mg L1 dan IAA (0,0; 0,5; 1,0) mg
L-1. Penelitian ini terdiri daril5 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan sehingga

terdapat 45 satuan percobaan.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan eksperimetal. Rancangan
penelitian menggunakan Rancangan Acak

dan analisis

of
(ANOVA) dan uji lanjutan Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf P

5 %.

Lengkap Faktorial

menggunakan Analysis Variance

Parameter pengamatan pada

penelitian adalah umur eksplan
membentuk kalus, dan rataan kalus yang

terbentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkecambahan Benih in vitro
Perkembahan benih cabai dilakukan
mengikuti modifikasi metode sterilisasi
oleh Sihotang (2016). Benih cabai yang

tanam pada media dasar MS menunjukkan
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hasil dengan persentase perkecamabahan
mencapai 100 %., dapat dilihat pada
Gambar 1.

Perkecambahan merupakan tahap
awal yang dilakukan sebelum ke tahap
induksi kalus. Benih merupakan biji hasil
seleksi sumber

sebagai perbanyakan

i

[

tanaman yang dibedakan secara biologi
agronomis, dan fisiologis. Di dalam biji
terdapat berbagai komponen kimia yang
berperan sebagai embrio yang aktif
tumbuh menjadi individu baru apabila
berada pada kondisi lingkungan yang

sesuai.

Gambar 1. Perkecambahan benih umur 1-10 hari; A. 1 hari; B. 4 hari; C. 7 hari; D. 10 hari

Gambar 1 merupakan tahapan
perkecambahan benih cabai mulai dari 1-
10  hari. Metode sterilisasi yang
dimodifikasi oleh  Sihotang (2016)
menunjukkan hasil perkemcambahan
mencapai 100 %. Tidak adanya
kontaminasi dan  kematian  benih
menunjukkan adanya kesesuaian

konsentrasi dan bahan sterilant yang
diberikan. Tahapan awal perkecambahan
yaitu munculnya radikula pada benih
umur 3-6 hari (gambar A). Selanjutnya
hipokotil muncul pada umur 4-5 hari
B). Diikuti

perkecambahan (gambar

pembentukan kotiledon muncul pada
umur 5-6 hari (gambar C). Serta daun

muncul pada umur 20-25 hari (gambar D).
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Penggunaan Natrium hipoklorit

bahan sterilan

bahan

sebagai dengan

pertimbangan  sebagai

yang
mengandung basa kuat yang mampu
merusak dinding sel mikroorganisme.
Garam NaOCl (natrium

bahan

hipoklorit)

merupakan desinfektan

yang
bersifat antiseptik yang mampu merusak
dinding sel mikroorganisme.

Renfiyeni (2015) melaporkan bahwa
bahan bahan sterilant dan konsentrasi
bahan sterilant yang dingunakan sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan benih in vitro. Sterilisasi
metode

bertingkat merupakan

yang
sangat efektif digunakan sebagai metode

sterilisasi permukaan pada benih untuk
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tujuan perkecamabahn in vitro (Nasution,
2016; Sihotang, 2016; Renfiyeni, 2016;
Sihotang, 2019).

Induksi kalus

Pada penelitian induksi Kkalus,

eksplan yang digunakan yaitu hipokotil

dengan perkecambahan berumur 10-14

hari. Eksplan yang dikultur pada media
induksi kalus yang mengandung BAP dan
[AA dengan berbagai taraf konsentrasi
menunjukkan respon yang beragam baik
kecepatan pembentukan kalus dan rataan
kalus yang terbentuk, dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kecepatan pembentukan kalus (hari) setelah induksi BAP dan IAA pada berbagai konsentrasi

BAP/IAA lo I1 I Rataan
Bo - 11,33 e 10,67 e 10,00 d
B1 6,67 bd 6,67 d 6,00 cd 6,45 ¢
B2 5,33 abc 4,33 a 5,00 ab 4,89 a
Bs 6,67 bd 4,67 ab 4,67 ab 534 b
B4 5,67 abc 4,67 ab 5,00 ab 511 b
Rataan 487 A 6,33 B 6,27 B

Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom (huruf kecil) dan baris (huruf besar) menunjukkan berbeda
nyata pada taraf P < 0.05 pada analisis DNMRT

Tabel 1 menunjukkan bahwa adanya
perbedaan kecepatan pembentukan kalus
pada eskplan hipokotil setelah induksi
BAP dan IAA. Terlihat bahwa pemberian
kombinasi perlakuan B2I1 merupakan

kombinasi perlakuan terbaik dengan

kecepatan pembentukan kalus yaitu 4,33
hari. Selanjutnya hasil analisis lanjut pada

uji tunggal pada faktor perlakuan

menunjukkan bahwa pemberian BAP 4 mg

L-1 merupakan perlakuan

yang
menunjukkan adanya kesesuaian media

dengan ekplan menunjukkan

yang
kecepatan pembentukan kalus yaitu 4,89
hari. Sedangkan pemberian [AA 0,0 mg L-1
merupakan perlakuan terbaik dengan
kecepatan pemebentukan kalus yaitu 4,87
Hal ini

hari. mengindikasikan bahwa
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pemberian hormon sitokinin sangat

mempengaruhi kecepatan pembentukan
kalus. Sedangkan pemberian auksin
tunggal membutuhkan waktu yang lebih

lama atau tidak membetuk kalus sama

sekali.

Kombinasi media perlukan
merupakan salah satu factor dalam
keberhasilaan  induksi  kalus. Pada

penelitian ini kombinasi media perlakuan
yang diberikan relative sama dengan
induksi kalus pada eksplan hipokotil yang
dilakukan oleh Manzila (2010) dan
Grozeva (2015). Terdapatnya interaksi
antar peubah kecepatan pembentukan
taraf konsentrasi zat

diberi

kalus dengan

pengatur tumbuh

yang

menunjukkan adanya kaitan yang erat
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antar peubah yang diuji. Namun demikian,
proliferasi kalus pada ekplan hipokotil
yang dikultur pada media yang dilengkapi
IAA tanpa BAP justru memerlukan waktu
yang cukup lama atau tidak membentuk
kalus sama sekali. Sama hal nya dengan

perlakuan kontrol (tanpa BAP dan IAA

menunjukkan tidak terbentuknya kalus

sama sekali. Hal ini dikarenakan I[AA
merupakan hormone sintetik golongan
auksin yang lebih cenderung berperan
dalam pembentukan akar (Verma et al,

2013; Senjaya, 2017).

Tabel 2. Rataan kalus yang terbentuk setelah induksi BAP dan IAA berbagai konsentrasi selama 3 MST

Minggu Setelah Kultur

Perlakuan

2 3
Bolo - -
Bol1 - 1,00 g
Bol2 - - 1,67 g
Bilo 1,33 bc 300 g 5,67 def
Bil1 1,67 b 7,00 bcd 7,33 bcd
Bil2 2,67 ab 5,67 def 6,67 cde
Bzlo 1,33 bc 4,00 fg 6,00 de
B2l1 3,67 a 9,00 a 9,67 a
B:l2 233 b 8,00 ab 8,67 ab
Bslo 1,33 bc 4,00 fg 5,33 ef
Bsl1 2,00 b 5,33 def 6,00 de
Bsl2 2,67 ab 6,00 cde 6,67 cde
Balo 1,67 b 300 g 4,00 f
Bal1 3,67 a 7,67 abc 8,00 abc
B4l2 1,33 bc 5,00 ef 6,00 de

Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom (huruf kecil) dan baris (huruf besar) menunjukkan berbeda
nyata pada taraf P < 0.05 pada analisis DNMRT

Tabel 2 menunjukkan adanya variasi
rataan kalus yang terbentuk setelah
induksi BAP dan [AA pada media yang
dikultur. Perlakuan B2I1 merupakan

kombinasi perlakuan terbaik dengan
rataan pembentukan kalus yaitu 9,67.
Sedangkan pemberian IAA tanpa BAP dan
perlakuan kontrol sangat mempengaruhi
pembentukan kalus. Pemberian IAA tanpa
BAP dan perlakuan kontrol menunjukkan
paling lama pembentukan kalus bahkan
Hal

tidak terbentuk sama sekali. ini

mengindikasikan bahwa factor perlakuan
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sangat mempengaruhi pembentukan kalus
pada eksplan hipokotil cabai. Menurut
Zulkarnain (2009) pembentukan Kkalus
dari material yang dikultur dalam system
kultur in vitro melibatkan perkembangan
sel yang berlangsung secara acak dan

tidak merata, disamping keterlibatan sel-

sel yang belum terspesisalisasi dan
hilangnya struktur sel-sel yang
terorganisasi.

Kesesuaian media perlakuan yang
diberi dan sumber eksplan merupakan

tolak ukur dalam keberhasilan induksi



Agrotekma, Jurnal Agroteknologi dan Ilmu Pertanian, 3 (2) Juni 2019: 67-74

kalus pada jaringan tanaman (Renfiyeni,
2015; Nasution, 2016; Sihotang, 2016;
Senjaya; 2017). Konsentrasi BAP yang
tinggi dan IAA yang rendah merupakan
perlakuan terbaik dalam menginduksi
kalus pada cabai (Ramchandra et al,
2017). Menurut Zulkarnain (2009) BAP
sintetik

merupakan  hormon

yang
memiliki konsistensi dalam menginduksi
kalus jika dibandingkan dengan zeatin dan

thidiazuron. Secara histologis kalus

merupakan hasil pembelahan sel secara

terus-menerus pada sel parenkim

disekitar =~ berkas  pengangkut dan

beberapa elemen penyusunya akibat zat

pengatur tumbuh yang diberikan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut; Metode sistem regenerasi
in vitro yang didapat yaitu media induksi
kalus terbaik, 4,0 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1
IAA dengan kecepatan pembentukan kalus
(hari) dan rataan kalus yang terbentuk

yaitu 4,33 hari dan 9,67 kalus.
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